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Annisa Rahmadhani.  260 201 151 300 94. Kelimpahan dan Pola Sebaran Bulu 
Babi yang Berasosiasi pada Artifical Patch Reef dan Natural Reef di Pulau Panjang, 
Jepara (Agus Trianto dan Munasik) 
 
Bulu babi merupakan invertebrata laut yang termasuk filum Echinodermata. 
Bulu babi menyebar pada daerah intertidal dangkal mengikuti penyebaran terumbu 
karang. Bulu babi menjadi keystone species bagi komunitas terumbu karang, karena 
bersifat herbivora yang dapat mengendalikan populasi alga. Kehadiran bulu babi 
juga dapat menjadi indikator ekologi dari suatu perairan. Bulu babi dapat ditemukan 
berasosiasi pada Artificial Patch Reef (APR) dan natural reef di Pulau Panjang, 
Jepara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan pola sebaran 
bulu babi yang berasosiasi dengan APR dan natural reef di Pulau Panjang, Jepara. 
Metode sampling  yang digunakan yaitu Benthos Belt Transect dengan bidang 
pengamatan 2 m x 70 m. 
Kelimpahan rata – rata bulu babi yang berasosiasi pada Artificial Patch Reef 
dan natural reef berbeda sangat signifikan. Kelimpahan pada APR lebih rendah 
dibandingkan kelimpahan pada natural reef. Kelimpahan rata - rata bulu babi pada 
APR sebanyak 0,25 individu/m2 dan pada natural reef sebanyak 1,45 individu/m2. 
Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan dua spesies yaitu Echinothrix calamaris 
dan Diadema setosum. Indeks keanekaragaman jenis bulu babi bernilai 0 pada APR 
dan 0,09 pada natural reef, sedangkan indeks keseragaman jenis bulu babi bernilai 
0 pada APR dan 0,14 pada natural reef. Indeks tersebut termasuk kedalam kategori 
keanekaragaman rendah dan keseragaman rendah. Indeks dominansi yang 
didapatkan pada APR sebesar 1 dan pada natural reef sebesar 0,96. Nilai tersebut 
masuk kedalam kategori adanya dominansi. Spesies yang mendominasi pada lokasi 
penelitian yaitu spesies Diadema setosum. Pola sebaran  bulu babi yang didapatkan 
antara habitat APR dan natural reef berbeda, dimana pada APR pola sebaran 
seragam sedangkan pada natural reef pola sebaran cenderung berkelompok. 
Perbedaan pola sebaran tersebut dipengaruhi oleh bentuk substrat, luas dari  rataan 
terumbu karang dan persediaan makanan. 
 







Annisa Rahmadhani.  260 201 151 300 94. The Abundance and Distribution 
Pattern of Sea Urchins Associated with Artifical Patch Reef and Natural Reef on 
Panjang Island, Jepara (Agus Trianto dan Munasik) 
 
 Sea urchin is marine invertebrate belong to phylum Echinoderms. Sea 
urchins distributed in the shallow intertidal areas of coral reefs. Sea urchins are 
keystone and ecological indicator species for the coral reef community. As a 
herbivore, this organism is able to control of the macroalgae population. This study 
aims to determine the abundance and distribution pattern of sea urchins associated 
with Artificial Patch Reef (APR) and natural reef on Panjang Island, Jepara. The 
sampling method used is the Benthos Belt Transect for sea urchin data collection 
with observation areas of 2 m x 70 m. 
 The abundance of sea urchins associated with APR and natural reef is 
significantly difference. Abundance on APR is lower than abundance on natural 
reef. The average abundance of sea urchins on APR was 0,25 individuals/m2 and 
on natural reef was 1,45 individuals/m2. Based on observations found two species, 
Echinothrix calamaris and Diadema setosum. The diversity index of sea urchin on 
APR and natural reef were 0 and 0,09, respectively. The uniformity index were 0 
and 0,14 on APR and natural reef, respectively. The result of dominance index 
showed a value of 1 on APR  and 0,96 on natural reef, which indicated there is a 
dominating species. Species that dominate on the study site are Diadema setosum. 
The distribution pattern of sea urchins between APR and natural reef habitats was 
different, where on the APR the distribution pattern was uniform and on the natural 
reef was clumped. The difference in distribution patterns was influenced by the 
shape of the substrate, the extent of the coral reef and food supplies. 
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